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behavior and the incidence of vaginal discharge in female adolescents at SMA
Negeri 21 Makassar. The design of this study used a quantitative research type
with a Cross-Sectional approach and used a sampling technique used, namely
purposive sampling. The population in this study was 220 female students and a
sample of 142 respondents was obtained. Data processing used the Chi-Square
test which was calculated with the help of the SPSS (Statistical Product and
Service Solution) program. From the results of the study, a p value of 0.012 was
obtained. So, it can be concluded in this study that there is a relationship between
personal hygiene behavior and the incidence of vaginal discharge in female
adolescents at SMA Negeri 21 Makassar. Female adolescents are expected to be
able to improve their personal hygiene behavior so as to prevent reproductive
system diseases.
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Perilaku personal hygiene merupakan faktor penting dalam kesehatan
reproduksi remaja putri, terutama dalam mencegah keputihan yang abnormal.
Tujuan penelitian ini untuk mengetahui hubungan perilaku personal hygiene
dengan kejadian keputihan pada remaja putri di SMA Negeri 21 Makassar.
Desain penelitian ini menggunakan jenis penelitian kuantitatif dengan
pendekatan Cross-Sectional dan menggunakan teknik sampling yang digunakan
yaitu purposive sampling. Populasi dalam penelitian ini sebanyak 220 siswi dan
didapatkan sampel berjumlah 142 responden. Pengolahan data menggunakan
uji Chi-Square yang dihitung dengan bantuan program SPSS. Dari hasil
penelitian didapatkan p value = 0,012. Maka, dapat disimpulkan pada penelitian
ini bahwa ada hubungan perilaku personal hygiene dengan kejadian keputihan
pada remaja putri di SMA Negeri 21 Makassar. Remaja Putri diharapkan dapat
meningkatkan perilaku personal hygiene baik sehingga mencegah dari penyakit
sistem reproduksi.
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PENDAHULUAN

Baik dan buruknya perilaku personal hygiene seseorang dapat mempengaruhi
kesehatan sistem reproduksi (Napitupulu et al,, 2022). Keputihan terbagi menjadi dua, yaitu
fisiologis atau keputihan normal dan patologis atau keputihan abnormal (Regilta &
Sofianawati, 2021). Menurut World Health Organization pada tahun 2021, prevalensi
keputihan pada perempuan di Indonesia mencapai 75%. Di Eropa angka kejadian keputihan
mencapai 25%, sedangkan di Indonesia 45% perempuan mengalami keputihan lebih dari
sekali dalam hidupnya. Data yang diperoleh dari World Helath Organization pada tahun 2023,
perevalensi penyakit sistem organ reproduksi pada perempuan antara lain seperti vaginosis
bacterialis dengan persentase sebesar 23-29%, trichominiasisse sebanyak 156 juta yang
terjadi pada perempuan di seluruh dunia dan infeksi clamidia sebanyak 128,5 juta, serta
sebanyak 500 juta perempuan mengalami infeksi menular seksual (IMS) yang ditandai
dengan terjadinya keputihan patologis (WHO, 2023).

Data Kemenkes RI (2022) jumlah Wanita Usia Subur yang mengalami keputihan sangat
tinggi, dimana hampir 38,2% wanita Indonesia mengalami keputihan. Berdasarkan data yang
diperoleh Badan Kependudukan dan Keluarga Berencana Badan Kependudukan dan Keluarga
Berencana Nasional (BKKBN) pada tahun 2023 dalam Kemenkes, sebanyak 75% perempuan
di Indonesia pernah mengalami keputihan minimal satu kali dalam hidupnya (Kemenkes RI,
2023).

Berdasarkan data Badan Pusat Statistik Provinsi Sulawesi Selatan pada tahun 2023
remaja yang berusia 15-19 tahun sebanyak 822.53 jiwa. Sedangkan pada tahun 2024
sebanyak 818.62 jiwa. Masih tingginya jumlah remaja di Provinsi Sulawesi Selatan. Hal ini
memerlukan perhatian yang khusus terutama mengenai kesehatan sistem reproduksi.
tingginya jumlah remaja di Provinsi Sulawesi Selatan, sehingga memerlukan perhatian khusus
terutama mengenai kesehatan reproduksi.

Hasil studi pendahuluan di SMA Negeri 21 Makassar pada tanggal 18 November 2024,
diperoleh data jumlah remaja putri kelas X sebanyak 220 siswi. Wawancara yang dilakukan
pada lima siswi di SMA Negeri 21 Makassar, empat siswi mengalami keputihan sebelum
menstruasi dan merasakan gatal. Tiga diantaranya mengatakan mengganti pakaian dalam dua
kali sehari, tidak mengeringkan area kewanitaan sebelum menggunakan pakaian dalam, dan
mengganti pembalut dua kali sehari saat menstruasi, sedangkan satu siswi mengatakan
mengganti pakaian dalam dua kali sehari, mengeringkan area kewanitaan dengan tissue
sebelum menggunakan pakaian dalam, dan mengganti pembalut tiga kali sehari saat
menstruasi. Satu siswi yang mengalami keputihan sebelum menstruasi dan tidak merasakan
gatal, mengatakan mengganti pakaian dalam tiga kali sehari, mengeringkan area kewanitaan
sebelum menggunakan pakaian dalam dengan tissue, dan mengganti pembalut tiga kali sehari
saat menstruasi. Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis hubungan antara personal
hygiene dan keputihan di SMA Negeri 21 Makassar.

BAHAN DAN METODE

Penelitian ini menggunakan metode penelitian kuantitatif dengan pendekatan cross
sectional, semua variabel diukur secara bersamaan dalam satu. Populasi dalam penelitian ini
adalah semua remaja putri kelas X di SMA Negeri 21 Makassar, sebanyak 220 siswi. Sampel
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pada penelitian ini berjumlah 142 responden yang dihitung menggunakan rumus Slovin
dengan tingkat kepercayaan 5%. Teknik sampling yang digunakan dalam penelitian adalah
teknik purposive sampling. Adapun kriteria inklusi yang digunakan dalam penelitian ini yaitu,
remaja putri kelas X di SMA Negeri 21 Makassar, remaja yang mengalami keputihan atau
pernah mengalami keputihan, dan remaja yang bersedia jadi responden. Sedangkan kriteria
ekslusi yaitu, tidak hadir dan tidak kooperatif saat pengambilan data. Instrumen yang
digunakan yaitu kuesioner yang diadopsi dari Adriana, (2019) yaitu kuesioner tentang
kejadian keputihan dengan 2 item pertanyaan meliputi riwayat keputihan dan gejala
keputihan yang dialami dan perilaku personal hygiene dengan 24 item pernyataan
menggunakan skala likert. Analisis data dilakukan secara univariat dan bivariat dengan
menggunakan program SPSS (Statistical Package for the Social Sciences) versi 25. Analisis
univariat untuk menggambarkan karakteristik umur terkini, umur menarche, perilaku
personal hygiene, dan keputihan. Sedangkan, analisis bivariat untuk melihat hubungan
perilaku personal hygiene dengan kejadian keputihan pada remaja putri di SMA Negeri 21
Makassar dengan menggunakan uji Chi-Square. Penelitian ini sudah lulus uji etik dengan
nomor 236/STIKES-NH/KEPK/XII/2024 yang dikeluarkan pada tanggal 14 Desember 2024
dari Sekolah Tinggi Ilmu Kesehatan Nani Hasanuddin.

HASIL

Anaslisis Univariat
Tabel 1. Distribusi Frekuensi Responden Berdasarkan Umur Terkini dan Umur Menarche

Karakteristik Responden n %

Umur Terkini 14 tahun 4 2,8
15 tahun 94 66,2

16 tahun 40 28,2

17 tahun 4 2,8

Umur Menarche < 12 tahun 46 32,4
>12 tahun 96 67,6

Total 142 100

Sumber: Data Primer, 2024

Karakteristik responden pada tabel 1 menunjukkan bahwa dari 142 responden
(100,0%) didapatkan mayoritas umur terkini 15 tahun sebanyak 94 responden (66,2%) dan
minoritas umur terkini 14 tahun sebanyak 4 responden (2,8%), serta umur 17 tahun
sebanyak 4 responden (2,8%). Pada umur menarche, dimana mayoritas umur 212 tahun
sebanyak 96 responden (67,6 %) dan minoritas umur < 12 tahun sebanyak 46 responden
(32,4%).

Pada tabel 2 dapat dilihat bahwa dari 142 responden (100,0%) didapatkan mayoritas
perilaku personal hygiene baik sebanyak 96 responden (67,6 %) dan minoritas perilaku
personal hygiene buruk sebanyak 46 responden (32,4%). Pada keputihan, dimana mayoritas
keputihan fisiologis sebanyak 118 responden (83,1 %) dan minoritas keputihan patologis
sebanyak 24 responden (16,9%).
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Tabel 2. Distribusi Frekuensi Responden Berdasarkan Personal hygiene dan Keputihan

Variabel n %
Personal hygiene Baik 96 67,6
Buruk 46 32,4
Keputihan Fisiologis 118 83,1
Patologis 24 16,9
Total 142 100

Sumber: Data Primer, 2024

Analisis Bivariat
Tabel 3. Analisis Hubungan Antara Personal hygiene dan Keputihan Pada Remaja Putri

Keputihan
Personal hygiene Fisiologis Patologis Total p-Value (o)
n % n % n %
Baik 85 59,9 11 77 96 67,6
Buruk 33 232 13 92 46 324 0012 0,05
Total 118 83,1 24 169 142 100

Sumber: Data Primer (diolah), 2024

Tabel 3 menunjukkan bahwa dari 142 responden (100,0%) menunjukkan hasil
personal hygiene baik dengan keputihan sebanyak 96 responden (67,6%), dimana mengalami
keputihan fisiologis sebanyak 85 responden (59,9%) dan mengalami keputihan patologis
sebanyak 11 responden (7,7%). Sedangkan, hasil personal hygiene buruk dengan keputihan
sebanyak 46 responden (32,4%), dimana mengalami keputihan fisiologis sebanyak 33
responden (23,2%) dan mengalami keputihan patologis sebanyak 13 responden (9,2%). Hasil
analisis statistik menunjukkan nilai p-value sebesar 0,012, yang dimana lebih kecil dari 0,05
yang berarti Ha diterima dan Ho di tolak, sehingga dapat disimpulkan pada penelitian ini ada
huungan antara personal hygiene dan keputihan pada remaja putri.

PEMBAHASAN

Usia remaja merupakan fase kritis dimana perubahan pubertas bersamaan dengan
tekanan akademis dapat berkontribusi pada kondisi kesehatan reproduksi. Penelitian ini
menemukan bahwa mayoritas responden berusia 15 tahun yang termasuk dalam kategori
remaja madya (middle adolescent). Pada tahap ini, remaja putri umumnya telah memasuki
masa pubertas dan mengalami perubahan fisik maupun psikologis. Temuan ini sejalan dengan
penelitian Midayanti Ramulya et al. (2022) yang menyatakan bahwa usia berhubungan erat
dengan potensi reproduksi, kesuburan, serta menentukan kapan seseorang mulai mengalami
perubahan biologis. Selain itu, pada masa remaja madya, tuntutan akademik dan sosial mulai
meningkat, sebagaimana dikemukakan oleh Bulan et al. (2022) bahwa sekolah sebagai
lingkungan interaksi sosial juga menjadi sumber tuntutan yang dapat memengaruhi
perkembangan remaja.

Terkait usia menarche, penelitian ini menemukan bahwa mayoritas responden
mengalami menarche pada usia 212 tahun, yang termasuk dalam kategori normal. Namun
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demikian, terdapat pula responden yang mengalami menarche dini pada usia <12 tahun. Hasil
ini mendukung temuan Adam et al. (2022) yang mengklasifikasikan menarche <12 tahun
sebagai menarche dini, sedangkan usia 12-15 tahun dianggap normal. Manase, Nurbaya, dan
Sumi (2022) juga menegaskan bahwa menarche merupakan peristiwa biologis penting yang
terjadi pada masa remaja. Faktor genetik, status gizi, serta gaya hidup memiliki kontribusi
besar terhadap variasi usia menarche, sehingga penting bagi remaja putri untuk menjaga gaya
hidup sehat agar tidak mengalami menarche dini yang berpotensi meningkatkan risiko
gangguan reproduksi di kemudian hari.

Dari aspek perilaku, mayoritas responden menunjukkan praktik personal hygiene yang
baik, seperti mencuci tangan sebelum dan sesudah buang air serta menjaga kebersihan area
genitalia. Temuan ini sejalan dengan penelitian Safitri et al. (2024) yang menyebutkan bahwa
praktik personal hygiene yang baik dapat memberikan dampak positif bagi kesehatan
reproduksi remaja, termasuk rasa nyaman, terhindar dari penyakit organ reproduksi, serta
meningkatkan rasa percaya diri. Oleh karena itu, perilaku personal hygiene memiliki peran
penting sebagai faktor protektif dalam menjaga kesehatan reproduksi remaja putri.

Penelitian ini juga menemukan bahwa sebagian besar responden mengalami keputihan
fisiologis, suatu kondisi normal yang dipengaruhi oleh perubahan hormon estrogen dan
progesteron pada masa remaja. Hal ini mendukung temuan Putri et al. (2021) yang
menjelaskan bahwa keputihan fisiologis ditandai dengan keluarnya cairan tidak berbau, tidak
menimbulkan gatal, dan merupakan bagian dari proses biologis normal perempuan. Dengan
demikian, keputihan fisiologis tidak selalu mengindikasikan adanya gangguan kesehatan.

Hasil analisis hubungan antara personal hygiene dan kejadian keputihan menunjukkan
bahwa mayoritas responden dengan perilaku personal hygiene baik mengalami keputihan
fisiologis. Hal ini sejalan dengan penelitian Safitri et al. (2024) yang menegaskan pentingnya
perawatan genetalia dalam mencegah infeksi patogen. Namun, penelitian ini juga menemukan
adanya responden dengan perilaku personal hygiene baik yang mengalami keputihan
patologis. Kondisi ini kemungkinan dipengaruhi oleh faktor psikologis, khususnya stres akibat
tuntutan akademik, sebagaimana dijelaskan Safitri et al. (2024) bahwa stres dapat
meningkatkan sekresi hormon adrenalin, menurunkan kadar estrogen lokal, mengurangi
produksi asam laktat, serta menurunkan jumlah Lactobacillus sebagai flora normal, sehingga
mempermudah pertumbuhan patogen penyebab keputihan patologis.

Selain itu, terdapat pula responden dengan perilaku personal hygiene buruk namun
tetap mengalami keputihan fisiologis. Hal ini dapat dijelaskan karena keputihan fisiologis
merupakan proses alami tubuh yang dipengaruhi oleh siklus menstruasi, sehingga tidak
sepenuhnya bergantung pada perilaku kebersihan personal. Walaupun demikian, personal
hygiene yang buruk tetap berpotensi meningkatkan risiko keputihan patologis apabila disertai
faktor pemicu lain. Analisis statistik menggunakan uji Chi-Square menunjukkan nilai p =
0,012, yang berarti terdapat hubungan bermakna antara perilaku personal hygiene dan
kejadian keputihan pada remaja putri. Temuan ini menguatkan teori Self-Care Deficit Nursing
Theory (SCDNT) yang dikemukakan oleh Dorothea Elizabeth Orem (2001), yang menekankan
pentingnya kemampuan individu dalam melakukan perawatan diri (self-care) untuk
mempertahankan kesehatan. Dengan demikian, perilaku personal hygiene merupakan salah
satu bentuk perawatan diri yang berpengaruh langsung terhadap kesehatan reproduksi dan
kualitas hidup remaja putri.
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KESIMPULAN DAN SARAN

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan dapat disimpulkan bahwa ada
hubungan antara Personal hygiene dengan keputihan pada remaja. Penelitian ini memiliki
implikasi terhadap dalam bidang kesehatan dimana penelitian ini dapat dijadikan acuan
sebagai bahan informasi dalam melaksanakan upaya preventif dan promotif, khususnya
dalam memberi edukasi kepada remaja putri tentang pentingnya perilaku personal hygiene
yang baik, sehingga mencegah terjadinya keputihan abnormal.

Diharapkan adanya pengembangan penelitian bagi peneliti selanjutnya mengenai
hubungan perilaku personal hygiene dengan kejadian keputihan pada remaja putri dengan
menambahkan pertanyaan yang lebih spesifik agar bisa mengukur aspek perilaku personal
hygiene secara mendalam dan lebih rinci, serta diharapkan pihak sekolah mengambil langkah
agar remaja putri meningkatkan perilaku personal hygiene dengan cara memberikan edukasi
terkait pentingnya perilaku personal hygiene yang baik.
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